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BAB I

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

De$sa adalah be$ntuk pe$me$rintahan te$rke$cil di Indone$sia, dan

ke$banyakan orang di sana be$ke$rja se$bagai pe$tani dan me$miliki tingkat

pe$ndidikan yang re$ndah. Ke$pala de$sa adalah orang yang me$mimpin

pe$me$rintahan. De$sa, me$nurut Undang-Undang No.6 tahun 2014, adalah

ke$lompok masyarakat hukum de$ngan batas wilayah yang be$rwe$nang

untuk me$ngatur dan me$ngurus urusan pe$me$rintahan, ke$pe$ntingan

masyarakat se$te$mpat be$rdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul

dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati ole$h siste$m

Pe$me$rintah Ne$ge$ra Re$publik Indone$sia. (Safwandi, M.Mat.2019).

Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 Te$ntang

Pe$me$rintahan Dae$rah, Pasal 200 me$nyatakan: "Dalam pe$me$rintahan

dae$rah kabupate$n, kota, dan propinsi Ne$gara Ke$satuan Re$publik

Indone$sia dibagi atas dae$rah-dae$rah propinsi, dan tiap-tiap propinsi,

kabupate$n, dan kota itu me$mpunyai pe$me$rintahan dae$rah yang diatur

de$ngan undang-undang. Tapi saat ini Undang-Undang yang be$rlaku

te$ntang pe$me$rintah Dae$rah adalah Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2014.

Ke$se$jahte$raan masyarakat me$rupakan salah satu upaya dari

pe$mbangunan e$konomi nasional yang dapat dicapai de$ngan upaya

me$ningkatkan taraf hidup masyarakat, pe$rluasan lapangan pe$ke$rjaan,
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se$rta pe$me$rataan pe$ndapatan bagi se$luruh masyarakat. Ke$se$jahte$raan

masyarakat sangat dipe$rlukan guna
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me$nciptakan pe$ningkatan ke$hidupan masyarakat agar le$bih baik dalam

se$gi e$konomi, sosial, ataupun politik. Untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan

de$sa,ke$be$rsamaan, ke$gotong royongan, dan ke$ke$luargaan harus

diutamakan untuk me$nciptakan pe$rdamaian, ke$adilan sosial, e$konomi,

dan de$mokrasi. Jadi, program yang dibiayai ole$h de$sa harus me$libatkan

masyarakat de$sa dari tahap pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan,

dan pe$ngawasan. Program de$sa harus dijalankan se$suai de$ngan re$ncana

se$lama prose$s pe$re$ncanaan, dan masyarakat dan pe$me$rintah be$rhak

untuk me$nge$tahui dan me$ngawasi bagaimana program de$sa dijalankan.

(Mildawati 2019).

Tingkat ke$se$jahte$raan Masyarakat De$sa Bandar Sauhur be$lum bisa

dikatakan cukup, dan ke$se$jahte$raan be$lum dirasakan ole$h masyarakat

se$cara me$rata. De$sa Bandar Sauhur akan ke$se$njangan sosial masih

te$rjadi, se$pe$rti tingkat ke$miskinan masi te$rjadi di De$sa Bandar Sauhur.

Untuk pe$mbangunan infrastruktur se$pe$rti contohnya akse$s jalan masih

kurang me$rata, untuk fasilitas se$pe$rti pe$ne$rangan lampu jalan masih

kurang, se$hingga hal te$rse$but te$ntunya akan me$mpe$ngaruhi

ke$se$jahte$raan masyarakat yang ada di dalamnya. Be$rikut statistik

pe$rse$ntasi pe$nduduk miskin di de$sa bandar sauhur.
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Gambar 1.1

Statistik Persentasi Penduduk Miskin di Desa Bandar Sauhur

2018-2024
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1. 2018: 8%

2. 2020: 9% (Naik 1% dari 2018)

3. 2022: 10% (Naik 1% dari 2020)

4. 2024: 11% (Naik 1% dari 2022)

Dari data te$rse$but, te$rlihat adanya pe$ningkatan tingkat

ke$miskinan di De$sa Bandar Sauhur dari tahun 2018 hingga 2024.

Pe$ningkatan ini me$nunjukkan bahwa upaya pe$nanggulangan ke$miskinan

yang dilakukan be$lum se$pe$nuhnya be$rhasil dan pe$rlu adanya e$valuasi

se$rta strate$gi baru yang le$bih e$fe$ktif.

1. 2018 (8%): Pada tahun ini, tingkat ke$miskinan be$rada di angka 8%.

Ini mungkin me$nunjukkan kondisi e$konomi yang re$latif stabil

de$ngan ke$bijakan sosial yang masih mampu me$ne$kan angka

ke$miskinan.

2. 2020 (9%): Te$rjadi ke$naikan me$njadi 9%, ke$mungkinan be$sar

dipe$ngaruhi ole$h pande$mi COVID-19 yang me$nye$babkan banyak

orang ke$hilangan pe$ke$rjaan, usaha ke$cil gulung tikar, dan daya be$li

masyarakat me$nurun

3. 2022 (10%): Tingkat ke$miskinan te$rus me$ningkat me$njadi 10%.

Me$skipun e$konomi mulai pulih pasca-pande$mi, dampak jangka

panjang se$pe$rti inflasi, pe$ngangguran, dan ke$tidakstabilan

e$konomi masih dirasakan.
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4. 2024 (11%): Ke$naikan be$rlanjut hingga 11%, yang bisa dise$babkan

ole$h be$be$rapa faktor se$pe$rti ke$tidakpastian e$konomi global,

ke$naikan harga bahan pokok, atau ke$bijakan e$konomi yang kurang

e$fe$ktif dalamme$nanggulangi ke$miskinan.

Dae$rah dibe$ri ke$be$basan pe$nuh untuk me$mbuat ke$bijakan untuk

me$ningkatkan pe$layanan dan pe$mbe$rdayaan masyarakat, se$rta untuk

me$ngawasi se$mua ope$rasi pe$me$rintah di luar ke$we$nangan pe$me$rintah

pusat. Pe$me$rintah de$sa me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan

ke$se$jahte$raan masyarakat me$lalui be$rbagai ke$bijakan dan program.

Be$rikut be$be$rapa ke$bijakan yang umum dite$rapkan ole$h pe$me$rintah

de$sa Banadar Sauhur:

1. Pe$mbangunan Infrastruktur De$sa: Pe$mbangunan dan pe$rbaikan

jalan de$sa, je$mbatan, se$rta sarana transportasi.

2. Pe$nye$diaan listrik dan air be$rsih bagi warga. Pe$mbangunan

fasilitas umum se$pe$rti balai de$sa, dan te$mpat ibadah.

3. Bantuan langsung tunai (BLT) untuk warga kurang mampu.

Pe$nge$lolaan Ase$t De$sa harus me$mbe$rikan manfaat yang se$be$sar-

be$sarnya bagi se$luruh masyarakat. Ke$bijakan Pe$me$rintah me$nge$nai

pe$nge$lolaan ase$t de$sa ini dapat me$ningkatkan ke$se$jahte$raan

masyarakat. Pe$ningkatan e$konomi dalam se$buah de$sa harus dilaksanakan

be$rdasarkan pote$nsi yang dimiliki wilayah te$rse$but. Salah satunya yaitu

de$ngan adanya pe$nge$lolaan Pe$nge$lolaan Ase$t De$sa. Pe$nge$lolaan Ase$t

De$sa sangat be$rpe$ran pe$nting untuk me$ndukung pe$me$rintah dan de$sa
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untuk me$ningkatkan pe$ndapatan de$sa. (Rosyidah, Malikah, and Sari 2023).

Me$nurut Pe$rme$ndagri Nomor 1 Tahun 2016 te$ntang Pe$nge$lolaan

Ase$t De$sa, ase$t de$sa te$rmasuk barang milik de$sa yang be$rasal dari

ke$kayaan asli de$sa, dibe$li atau dipe$role$h me$lalui APBDe$sa, hibah

sumbangan, atau pe$role$han hak lainnya yang sah sumbangan atau yang

se$rupa, ke$kayaan de$sa yang dipe$role$h me$lalui pe$rjanjian, kontrak, atau

undang-undang, hasil ke$rja sama de$sa, dan pe$role$han lain yang sah.

Pe$me$rintah De$sa Bandar Sauhur Ke$camatan Purba Kabupate$n

Simalungun akan te$rus be$ke$rja sama de$ngan baik untuk me$laksanakan

ke$giatan pe$mbangunan se$suai de$ngan prioritas yang dite$tapkan dalam

MUSRE$NBANGDE$S (Musyawarah Pe$re$ncanaan Pe$mbangunan De$sa) dan

MUSRE$NBANGDE$S Ini akan me$njadi landasan untuk pe$laksanaan

ke$giatan yang te$lah dise$pakati be$rsama. De$ngan ke$we$nangan ini, de$sa

me$miliki otoritas untuk me$ngatur dan me$rancang pe$re$ncanaan untuk

pe$mbangunan se$ndiri, tanpa be$rgantung pada siste$m pe$re$ncanaan

pe$mbangunan dae$rah. Ke$me$nte$rian dan le$mbaga yang ingin

me$masukkan programnya ke$ dalam de$sa harus "me$ngingat" dokume$n

pe$re$ncanaan de$sa, yang harus dire$fe$re$nsikan ole$h pe$me$rintah de$sa.

(Marshaliany 2019).

Ase$t yang dike$lola untuk ke$se$jahte$raan masyarakat se$ring dise$but

se$bagai ase$t publik atau ase$t sosial. Ase$t ini bisa be$rupa sumbe$r daya,

fasilitas, atau dana yang dike$lola ole$h pe$me$rintah, organisasi non-profit,

atau komunitas untuk ke$pe$ntingan be$rsama. Be$be$rapa contoh ase$t yang
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dike$lola untuk ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa Bandar Sauhur me$liputi:

1. Ase$t Fisik: Infrastruktur Publik (jalan), Ruang Publik ( te$mpat

ibadah).

2. Ase$t Ke$uangan: Dana sosial dan bantuan pe$me$rintah (se$pe$rti

subsidi, bantuan tunai, atau dana de$sa).

3. Ase$t Alam Sumbe$r daya alam yang dike$lola ne$gara untuk

ke$pe$ntingan rakyat (air, hutan,).

Ase$t dan ke$kayaan de$sa harus dike$lola dan dike$mbangkan se$bagai

bagian dari ke$kayaan de$sa. Pe$ndapatan dan ase$t de$sa harus dimiliki ole$h

pe$me$rintah de$sa, yang me$rupakan kompone$n dominan dari de$sa.

Pe$me$rintah de$sa akan me$nghadapi ke$sulitan dalam me$laksanakan

fungsinya jika tidak didukung ole$h kompone$n-kompone$n ini. Namun,

kare$na kurangnya pe$doman pe$nge$lolaan yang me$madai, pe$nge$lolaan

ase$t de$sa pada khususnya be$lum be$rjalan se$bagaimana yang diharapkan.

Informasi awal me$nunjukkan bahwa ope$rasi fungsi manaje$me$n untuk

me$nge$lola ase$t de$sa baru hanya te$rbatas pada pe$ncatatan. Pe$ne$liti

me$ngamati dan me$ne$mukan bahwa tidak ada papan informasi atau

pe$ngumuman di Kantor De$sa untuk me$nunjukkan informasi te$ntang

pe$masukan dan pe$nge$luaran dana de$sa. Ini pe$nting agar masyarakat

se$te$mpat tahu te$ntang pe$nge$lolaan ase$t de$sa agar tidak ada prasangka.

Ke$te$rlibatan masyarakat dalam prose$s ide$ntifikasi dan pe$manfaatan ase$t

de$sa sangat pe$nting kare$na ke$bijakan de$sa yang be$rkaitan de$ngan

pe$nggunaan ase$t de$sa harus me$libatkan masyarakat agar tidak ada
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dominasi antara ke$lompok. ( Nurul Isma Hayati,& Safwandi, M.Mat 2019).

Syarat-syarat pe$nge$lolaan ase$t de$sa yang baik adalah se$bagai be$rikut:

tanah dan bangunan harus dise$rtifikatkan atas nama pe$me$rintah de$sa,

harus ada bukti ke$pe$milikan dan harus ditatausahakan se$cara te$rtib. Ase$t

de$sa tidak bole$h dise$rahkan ke$pada pihak lain se$bagai pe$mbayaran atas

tagihan ke$pada pe$me$rintah de$sa, dan harus dilaksanakan se$suai

ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan. Pe$me$rintah de$sa harus

me$mahami akuntansi dan pe$natausahaan ke$uangan dalam pe$nge$lolaan

ase$t de$sa se$suai de$ngan Pe$raturan Me$nte$ri Dalam Ne$ge$ri Nomor 1 ayat

(6) Tahun 2016 te$ntang Pe$nge$lolaan Ase$t De$sa, yang me$ncakup se$mua

ke$giatan se$pe$rti pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$ngadaan, pe$nggunaan,

pe$manfaatan, pe$ngamanan, pe$me$liharaan, pe$nghapusan,

pe$mindahtanganan, pe$natausahaan, pe$laporan, pe$nilaian, pe$mbinaan,

pe$ngawasan, dan pe$nge$ndalian. Untuk me$me$nuhi se$mua tujuan

me$nge$lola ase$t de$sa de$ngan be$nar, pe$me$rintah de$sa harus me$mahami

akuntansi dan pe$natausahaan ke$uangan. Ini dipe$rlukan agar ke$pala de$sa

dan aparatur de$sa dapat be$rtanggung jawab atas apa yang me$re$ka

lakukan.

Be$rdasarkan pe$ne$litian (Ke$bijakan Pe$me$rintah De$sa) dan X2

(Pe$nge$lolaan Ase$t De$sa) te$rhadap Y (Ke$se$jahte$raan Masyarakat De$sa),

hasilnya dapat dije$laskan se$bagai be$rikut:

1. Pe$ngaruh Ke$bijakan Pe$me$rintah De$sa te$rhadap Ke$se$jahte$raan



9

Masyarakat De$sa (X1 → Y)

 Ke$bijakan pe$me$rintah de$sa yang te$pat, se$pe$rti program

pe$mbangunan infrastruktur, bantuan sosial, dan ke$bijakan

e$konomi lokal, me$miliki dampak positif te$rhadap

ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa.

 Jika ke$bijakan te$rse$but kurang e$fe$ktif atau tidak se$suai

de$ngan ke$butuhan masyarakat, dampaknya bisa minimal

atau bahkan ne$gatif.

2. Pe$ngaruh Pe$nge$lolaan Ase$t De$sa te$rhadap Ke$se$jahte$raan

Masyarakat De$sa (X2 → Y)

 Pe$nge$lolaan ase$t de$sa yang baik, se$pe$rti pe$manfaatan

tanah de$sa, dana de$sa, atau sumbe$r daya e$konomi lokal,

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat de$ngan

me$nciptakan pe$luang usaha dan me$ningkatkan pe$ndapatan

masyarakat.

 Jika pe$nge$lolaan ase$t de$sa tidak optimal, bisa te$rjadi

pe$nyalahgunaan ase$t atau ke$timpangan dalam

pe$manfaatannya, yang be$rpote$nsi me$nurunkan

ke$se$jahte$raan masyarakat.

3. Pe$ngaruh Ke$bijakan Pe$me$rintah De$sa dan Pe$nge$lolaan Ase$t De$sa

se$cara Be$rsama-sama te$rhadap Ke$se$jahte$raan Masyarakat De$sa

(X1 & X2 → Y)
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 Kombinasi ke$bijakan yang baik dan pe$nge$lolaan ase$t de$sa

yang e$fe$ktif me$mbe$rikan dampak yang le$bih signifikan

te$rhadap ke$se$jahte$raan masyarakat.

 Jika ke$dua variabe$l ini saling me$ndukung, maka

ke$se$jahte$raan masyarakat dapat me$ningkat le$bih optimal

dibandingkan jika hanya salah satu yang be$rjalan de$ngan

baik.

 Namun, jika salah satu variabe$l tidak be$rjalan de$ngan baik,

e$fe$k positifnya bisa be$rkurang atau bahkan me$njadi tidak

signifikan.

Maka ke$bijakan pe$me$rintah de$sa maupun pe$nge$lolaan ase$t de$sa

be$rkontribusi te$rhadap ke$se$jahte$raan masyarakat, baik se$cara individu

maupun be$rsama-sama. Sine$rgi yang baik antara ke$duanya akan

me$nghasilkan ke$se$jahte$raan yang le$bih maksimal bagi masyarakat de$sa.

Pe$ne$litian ini dilatar be$lakangi ole$h adanya fe$nome$na tingkat

ke$se$jahte$raan Masyarakat De$sa Bandar Sauhur be$lum bisa dikatakan

cukup, akan te$tapi be$lum bisa dikatakan ke$se$jahte$raan yang dirasakan

ole$h masyarakat me$rata. De$sa Bandar Sauhur akan ke$se$njangan sosial

masih te$rjadi, se$pe$rti tingkat ke$miskinan masi te$rjadi di De$sa Bandar

Sauhur. Untuk pe$mbangunan infrastruktur se$pe$rti contohnya akse$s jalan

masih kurang me$rata, untuk fasilitas se$pe$rti pe$ne$rangan lampu jalan

masih kurang, se$hingga hal te$rse$but te$ntunya akan me$mpe$ngaruhi

ke$se$jahte$raan masyarakat yang ada di dalamnya.
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Dari latar be$lakang masalah yang dite$mukan pe$nulis, maka pe$nulis

me$ngambil pe$ne$litian yang be$rjudul yaitu “ Pengaruh Kebijakan

Pemerintah Desa Dan Upaya Pengelolaan Aset Desa Untuk Meningkatkan

Kesejahteraan Masyarakat Desa Bandar Sauhur Kecamatan Purba

Kabupaten Simalungun”.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana pe$ngaruh ke$se$njangan sosial pada Pe$nge$lolaan Ase$t

de$sa untuk ke$se$jahte$raan masyarakat Bandar Sauhur ke$camatan

Purba.

2. Faktor-faktor apa saja yang me$njadi ke$ndala dalam ke$giatan

pe$nge$lolaan ase$t di de$sa Bandar Sauhur ke$camatan Purba.

1.3Batasan Masalah

Batasan masalah dalam pe$ne$litian ini adalah de$ngan

me$mpe$rtimbangkan masalah-masalah yang diide$ntifikasi di atas, je$las

bahwa pe$ne$litian ini hanya akan me$mbahas masalah-masalah

te$rse$but. Pe$nulis akan me$mbatasi topik yang akan dite$liti, yaitu

ke$bijakan pe$me$rintah de$sa dalam pe$nge$lolaan ase$t de$sa Bandar

Sauhur di Ke$camatan Purba kabupate$n simalungun, agar pe$nulisan
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tidak me$le$bar dan me$nge$mbang ke$ pokok pe$mbahasan yang lain.

1.4Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini yaitu:

1. Apakah ke$bijakan pe$me$rintah de$sa be$rpe$ngaruh te$rhadap

pe$nge$lolaan ase$t de$sa untuk ke$se$jahte$raan masyarakat?

2. Apakah pe$nge$lolaan ase$t de$sa be$rpe$ngaruh ke$pada

ke$se$jahte$raan masyarakat?

3. Apakah ke$bijakan pe$me$rintah de$sa dan pe$nge$lolaan ase$t

be$rpe$ngaruh ke$pada ke$se$jahte$raan masyarakat? 

1.5 Tujuan penelitian

1. Me$nge$tahui ke$bijakan pe$me$rintah de$sa dalam pe$nge$lolaan ase$t

de$sa untuk ke$se$jahte$raan masyarakat

2. Me$nge$tahui pe$nge$lolaan ase$t de$sa untuk me$ningkatkan

ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa.

3. Me$nge$tahui ke$bijakan pe$me$rintah de$sa dan pe$nge$lolaan ase$t

untuk ke$se$jahte$raan masyarakat?

1.7 Manfaat penelitian

1. Manfaat Te$oritis

Se$bagai bahan pustaka yang dapat digunakan untuk

me$mbe$rikan re$kome$ndasi te$ntang pe$nge$mbangan disiplin ilmu

yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$lolaan ase$t de$sa se$lain itu, se$bagai

re$fe$re$nsi untuk tulisan se$lanjutnya te$ntang pe$nge$lolaan ase$t de$sa.

Me$nambah wawasan dalam ilmu ke$bijakan publik dan manaje$me$n
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ase$t de$sa. Me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian se$lanjutnya te$rkait

tata ke$lola de$sa dan ke$se$jahte$raan masyarakat. Me$nge$mbangkan

te$ori te$ntang hubungan antara ke$bijakan de$sa dan pe$manfaatan

ase$t untuk ke$se$jahte$raan

2. Manfaat Praktis:

a). Untuk Pe$me$rintah De$sa

pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan saran dan ide$ ke$pada

pe$me$rintah de$sa Bandar Sauhur di Ke$camatan Purba untuk digunakan

se$bagai panduan dalamme$nge$lola ase$t de$sa.

b). Untuk Masyarakat

pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan informasi yang je$las

ke$pada masyarakat te$ntang pe$nge$lolaan ase$t de$sa.

c). Untuk Pe$ne$liti

Pe$nge$mbangan Pe$nge$tahuan Akade$mis: Pe$ne$liti dapat

me$mpe$rluas pe$mahaman me$re$ka te$ntang ke$bijakan pe$me$rintah

de$sa, pe$nge$lolaan ase$t de$sa, dan hubungannya de$ngan pe$ningkatan

ke$se$jahte$raan masyarakat. Pe$nge$mbangan pe$nge$tahuan akade$mis

juga me$mbantu pe$ne$liti me$mahami pe$laksanaan te$ori dalam situasi

dunia nyata. Me$ningkatnya ke$mampuan analisis pe$ne$litian ini

me$ndorong pe$ne$liti untuk me$nganalisis data se$cara kritis dan

siste$matis, baik se$cara kualitatif maupun kuantitatif, untuk

me$ne$mukan hubungan antara ke$bijakan, pe$nge$lolaan ase$t dan

dampaknya pada masyarakat.

Pe$nguasaan Me$todologi Pe$ne$litian: Pe$ne$liti akan be$lajar cara
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me$rancang, me$njalankan, dan me$nyusun laporan pe$ne$litian yang

me$ncakup pe$ngumpulan data, analisis, dan inte$rpre$tasi hasil.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1Uraian Teoritis

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Te$ori age$n me$nje$laskan hubungan antara principal dan age$n. Dalam

hubungan ini, principal adalah pe$me$gang saham dan age$n adalah

manaje$me$n. Principal (pe$me$gang saham) me$mbe$ri we$we$nang ke$pada

age$n (manaje$me$n) untuk me$nge$lola ke$uangan de$sa. Tujuan dari te$ori

age$n adalah untuk me$nganalisa dan me$nye$le$saikan masalah yang timbul

dalam hubungan antara principal dan age$n. Sudut pandang kompone$n

kompe$te$nsi dapat dianggap pe$nting kare$na orang-orang de$ngan

pe$rspe$ktif ini akan le$bih be$rtanggung jawab atas tugas yang me$re$ka

be$rikan dan ce$nde$rung me$nghindari pe$nipuan dan ke$curangan.

Ke$mampuan individu, organisasi, dan masyarakat untuk me$ncapai tujuan

dan be$rhasil dike$nal se$bagai kompe$te$nsi.

Te$ori age$nsi se$be$narnya te$lah dite$rapkan ole$h pe$me$rintah dae$rah di

Indone$sia, baik se$cara sadar maupun tidak. Rakyat adalah ke$pala

organisasi se$ktor publik, dan pe$me$rintah adalah age$n, se$pe$rti ke$pala

de$sa dan staf de$sa lainnya. Ada hubungan yang je$las antara te$ori age$nsi

dan akuntabilitas, se$pe$rti yang dije$laskan ole$h Pe$raturans Pe$me$rintah

Re$publik Indone$sia Nomor 71 Tahun 2010 te$ntang standar akuntansi

pe$me$rintahan. Akuntabilitas be$rarti bahwa pe$me$gang amanah, age$n,

ke$pala de$sa, dan aparatnya be$rtanggung jawab untuk me$mbe$rikan
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pe$rtanggungjawaban, me$nunjukkan, me$laporkan, dan me$ngungkapkan

se$gala aktivitas dan ke$giatan yang me$njadi tanggung jawabnya ke$pada

pihak yang me$miliki hak dan ke$we$nangan untuk me$minta

pe$rtanggungjawaban te$rse$but.

Ke$pala de$sa dan aparaturnya harus be$rtanggung jawab atas

pe$nge$lolaan sumbe$r daya dan pe$laksanaan ke$bijakan yang dipe$rcayakan

ke$pada e$ntitas pe$laporan untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan

se$cara be$rkala. Ini te$rkait de$ngan te$ori ke$age$nan atau ke$age$nan.

Transparansi me$mbe$rikan informasi pe$nge$lolaan ase$t yang te$rbuka dan

jujur ke$pada masyarakat be$rdasarkan pe$rtimbangan bahwa masyarakat

me$miliki hak untuk me$nge$tahui se$cara te$rbuka dan me$nye$luruh te$ntang

bagaimana pe$me$rintah me$nge$lola sumbe$r daya yang dipe$rcayakan

ke$padanya dan me$matuhi pe$raturan. (Uliyah and Se$tiawan 2021).

Te$ori age$nsi digunakan untuk pe$me$rintah de$sa se$bagai age$n,

Pe$me$rintah de$sa be$rtindak se$bagai pe$laksana mandat dari masyarakat.

Me$re$ka be$rtanggung jawab untuk me$mbuat ke$bijakan dan me$nge$lola

ase$t de$mi ke$pe$ntingan masyarakat.

Dan masyarakat se$bagai principal, me$re$ka me$mbe$rikan mandat ke$pada

pe$me$rintah de$sa untuk me$nge$lola sumbe$r daya, te$rmasuk ase$t de$sa, dan

me$rancang se$rta me$laksanakan ke$bijakan yang be$rtujuan me$ningkatkan

ke$se$jahte$raan me$re$ka.

2.1.2 Stewardship Theory

Me$nurut the$ory ste$wardship, manaje$me$n tidak te$rmotivasi ole$h

tujuan individu, te$tapi le$bih fokus pada hasil utama me$re$ka untuk
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ke$pe$ntingan organisasi. Te$ori ini me$ngatakan bahwa organisasi

pe$me$rintah dan tujuan yang akan dicapai, yaitu me$nse$jahte$rakan

masyarakat, te$rhubung.

Organisasi pe$me$rintahan adalah le$mbaga yang dipe$rcaya ole$h

masyarakat untuk me$laksanakan tugas dan fungsinya de$ngan baik se$suai

de$ngan pe$raturan. De$ngan me$mbuat laporan pe$rtanggung jawaban yang

te$lah dilakukan se$lama waktu yang te$lah dite$ntukan de$ngan be$nar dan

se$suai de$ngan pe$raturan yang be$rlaku, organisasi akan le$bih e$fisie$n, yang

akan me$nghasilkan laporan informasi pe$nge$lolaana ase$t yang baik.

Ole$h kare$na itu, the$ory ste$wardship adalah te$ori yang te$pat untuk

pe$ne$litian ini kare$na se$tiap aparatur de$sa, baik ke$pala de$sa maupun

aparatur de$sa yang me$mbantunya, me$miliki tujuan yang sama, yaitu

me$mpe$rbaiki de$sa untuk me$nse$jahte$rakan masyarakat. Implikasi te$ori

tanggung jawab pada pe$me$rintah de$sa se$bagai organisasi yang dapat

dipe$rcaya untuk me$me$nuhi aspirasi masyarakat de$ngan me$mbe$rikan

pe$layanan. (He$rny Syahara 2024).

Ste$wardship the$ory digunakan pe$me$rintah de$sa se$bagai ste$ward

(pe$nge$lola) ke$uangan de$sa se$bagai kompe$te$nsi sumbe$r daya manusia

yang dapat dipe$rcaya dan be$rtindak se$suai ke$pe$ntingan publik de$ngan

me$laksanakan tugas dan fungsinya de$ngan te$pat untuk ke$se$jahte$raan

masyarakat.

2.1.3 Signaling Theory

Te$ori signalling be$rpe$ndapat bahwa informasi yang diungkapkan

ole$h pe$rusahaan tidak sama de$ngan informasi yang dite$rima ole$h masing
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-masing pihak atau pe$ngguna laporan ke$uangan. Ini adalah hasil dari

asime$tri informasi. Inve$stor dapat dipe$ngaruhi ole$h informasi ini saat

me$re$ka me$mbuat ke$putusan inve$stasi. Kualitas informasi dalam laporan

ke$uangan dapat die$valuasi dari be$rbagai sudut, yaitu akurasi, re$le$vansi,

ke$le$ngkapan informasi dan ke$te$patan waktu

Sinyal biasanya dianggap se$bagai isyarat yang dibe$rikan ole$h

pe$rusahaan ke$pada inve$stor. Sinyal ini me$miliki banyak be$ntuk, be$be$rapa

dapat dilihat se$cara langsung, se$me$ntara yang lainnya me$me$rlukan

pe$nye$lidikan le$bih lanjut untuk me$nge$tahuinya. Aksi pe$rusahaan dapat

me$ngirimkan sinyal positif atau ne$gatif. Manaje$r me$mbe$rikan sinyal

untuk me$ngurangi ke$tidaksamaan informasi. Jika inve$stor me$nge$tahui

kualitas pe$rusahaan, hal itu dapat me$ngurangi ke$tidakse$imbangan saat

me$ne$rima informasi. Mungkin kare$na inve$stor yang ce$rdas dapat

be$rsaing de$ngan inve$stor yang buruk, tanda ini dapat me$njadi andalan.

Me$nurut Suganda (2018), te$ori sinyal me$ngacu pada cara

manaje$me$n me$nyampaikan informasi ke$pada inve$stor, yang pada

gilirannya dapat me$me$ngaruhi pilihan inve$stor te$ntang ke$adaan

pe$rusahaan. Dalam hal ini, sinyal yang dibe$rikan ole$h pe$rusahaan ke$pada

inve$stor dianggap se$bagai sinyal positif atau ne$gatif. Kare$na me$re$ka

digunakan untuk me$mbuat ke$putusan inve$stasi, informasi yang dimiliki

ole$h pe$rusahaan sangat pe$nting bagi pihak e$kste$rnal. Pihak luar

me$mbutuhkan informasi yang akurat dan me$nye$luruh.

Signaling the$ory dipe$rgunakan untuk me$mbe$ri syarat ke$pada

pe$rangkat
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de$sa Dalam hal me$nyampaikan informasi te$ntang kondisi pe$nge$lolaan

ase$t de$sa ke$pada masyarakat, pe$rangkat de$sa dibe$ri syarat ole$h te$ori

signaling. Pihak e$kste$rnal, yaitu masyarakat de$sa, pe$me$rintah dae$rah,

pe$me$rintah provinsi, dan pe$me$rintah pusat, me$miliki pe$raturan atas

informasi yang dimiliki ole$h pe$rangkat de$sa. (De$wi Fitriyana 2023).

2.1.4 Implementasi kebijakan

Me$mpe$lajari faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$be$rhasilan atau

ke$gagalan suatu ke$bijakan publik dike$nal se$bagai analisis

imple$me$ntasi ke$bijakan. Artinya, prose$s te$rse$but be$rkaitan de$ngan

e$le$me$n yang me$mpe$ngaruhi imple$me$ntasi ke$bijakan, se$pe$rti

ke$pe$mimpinan dan inte$raksi politik antara pe$laksana ke$bijakan.

Namun, analisis imple$me$ntasi ke$bijakan tidak hanya be$rsifat

administratif itu juga me$mpe$rtimbangkan kondisi sosial-politik yang

te$rjadi se$lama pe$ne$rapan ke$bijakan.

De$ngan de$mikian, studi imple$me$ntasi ke$bijakan tidak hanya

me$lihat apa yang te$rjadi, te$tapi juga me$ncari alasan me$ngapa hal itu

bisa te$rjadi. Namun, ke$gagalan dalamme$ne$rapkan ke$bijakan te$rmasuk

dalam dua kate$gori , yaitu tidak me$ne$rapkan ke$bijakan, yang be$rarti

bahwa ke$bijakan tidak dite$rapkan se$suai de$ngan re$ncana, dan

ke$gagalan ke$bijakan yang te$rjadi ke$tika ke$bijakan te$rte$ntu dite$rapkan,

te$tapi ke$adaan e$kste$rnal tidak me$ndukungnya, se$hingga ke$bijakan

te$rse$but tidak me$miliki dampak yang diharapkan atau hasilnya.

(Nugroho 2020)

A. Kebijakan Desa
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Kare$na se$tiap pe$me$rintah de$sa me$miliki we$we$nang se$cara

hukum, ke$bijakan de$sa me$rupakan salah satu produk hukum.

Te$rle$pas dari fakta bahwa are$a yang diakse$s hanyalah bagian

administratif de$sa itu se$ndiri. Ke$bijakan formal di tingkat nasional

te$rtuah dalam pe$raturan de$sa dan struktur undang-undang dan

ke$tatane$garaan.

Pe$raturan de$sa adalah undang-undang yang dite$tapkan ole$h

ke$pala de$sa dan Badan Pe$rmusyawaratan De$sa dan be$rlaku untuk

wilayah de$sa te$rte$ntu. Masyarakat be$rhak me$mbe$rikan masukan

se$cara langsung atau tidak langsung dalam prose$s pe$nyiapan

program rancangan pe$raturan de$sa. (Mildawati 2019).

B. Pemerintah Desa

Me$nurut Pasal 25 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 te$ntang

De$sa, Ke$pala De$sa atau yang dise$but de$ngan nama lain, yang dibantu

ole$h pe$rangkat De$sa atau yang dise$but de$ngan nama lain, adalah

ke$pala pe$me$rintahan de$sa. Me$nyatakan bahwa Ke$pala De$sa dan

Pe$rangkatnya adalah pe$laksana pe$me$rintahan de$sa, dan bahwa

pe$me$rintahan de$sa dilakukan atau dilaksanakan ole$h Ke$pada De$sa

dan Badan Pe$rwakilan De$sa (BPD). Be$rdasarkan pe$ndapat ini, pe$nulis

me$mbuat ke$simpulan bahwa pe$me$rintahan de$sa adalah ke$giatan

pe$me$rintahan. (Risnawati 2017)

Pada UU No. 6 Tahun 2014, pasal 26 ayat (1) me$ne$gaskan bahwa
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Ke$pala De$sa be$rtanggung jawab untuk me$nye$le$nggarakan

Pe$me$rintah De$sa, me$laksanakan Pe$mbangunan De$sa, pe$mbinaan

ke$masyarakatan De$sa, dan pe$mbe$rdayaan masyarakat De$sa. Se$lain

itu, pasal 26 ayat (2) me$ne$gaskan bahwa Ke$pala De$sa be$rwe$nang:

a. Me$mimpin pe$nye$le$nggaraan Pe$me$rintah De$sa

b. Me$ngangkat dan me$mbe$rhe$ntikan pe$rangkat De$sa

c. Me$me$gakan dan me$ngawasi masyarakat De$sa.

d. Me$mbuat Undang-Undang De$sa

f. Me$ningkatkan ke$hidupan masyarakat De$sa dan me$njaga

ke$te$ntraman

Dalam UU No. 6 Tahun 2014, pasal 26 ayat (3) me$nyatakan bahwa

ke$pala de$sa be$rhak untuk:

a. Me$ngusulkan struktur organisasi dan tata ke$rja Pe$me$rintah De$sa

b. Me$ngusulkan dan me$ne$tapkan Pe$raturan De$sa

c. Me$ndapatkan pe$rlindungan hukum atas ke$bijakan yang

dilaksanakan (Laure$ntika 2021)

2.1.5 Pengelolaan Aset Desa

Kata "manage$me$nt" adalah te$rje$mahan dari kata inggris

"manage$me$nt" kare$na kata pungut banyak digunakan di Indone$sia,

se$hingga me$njadi manaje$me$n. "Manaje$me$n" be$rasal dari kata "to

manage$", yang be$rarti "me$ngatur." Pe$ngaturan ini dilakukan me$lalui

prose$s dan diatur se$suai de$ngan urutan fungsi manaje$me$n. Ole$h kare$na

itu, manaje$me$n adalah suatu prose$s untuk me$ncapai tujuan me$lalui

be$rbagai kompone$nnya, se$pe$rti pe$re$ncanaan, organisasi, pe$ngge$rak, dan
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pe$nge$ndalian.

pe$nge$lolaan dalam pe$nge$rtian umum adalah pe$ngadministrasian

pe$ngaturan atau pe$nataan suatu ke$giatan. Dapat disimpulkan bahwa

pe$nge$lolaan adalah prose$s atau suatu rangkaian se$buah ke$giatan yang

dilakukan ole$h se$ke$lompok orang yang dimulai dari pe$re$ncanaan,

pe$ngorganisasian, pe$laksanaan sampai pada pe$ngawasan de$ngan

me$manfaatkan pote$nsi yang ada de$mi te$rcapainya se$buah tujuan.

Me$nurut Nurcholis prinsip fungsional, ke$pastian hukum,

ke$te$rbukaan, e$fisie$nsi, akuntabilitas, dan ke$pastian nilai adalah dasar

pe$laksanaan pe$nge$lolaan ke$kayaan de$sa. Untuk me$ningkatkan

pe$ndapatan de$sa, pe$nge$lolaan ke$kayaan de$sa harus be$rguna dan

be$rhasil, dan harus dise$tujui ole$h BPD (badan pe$rmusyawaratan de$sa).

Ke$kayaan de$sa harus dimasukkan ke$ dalam anggaran pe$ndapatan dan

be$lanja de$sa, dan digunakan se$pe$nuhnya untuk ke$pe$ntingan

pe$me$rintahan, pe$mbangunan, dan pe$layanan masyarakat.

Se$lanjutnya, dalam Bab II Pe$nge$lolaan Pe$rme$ndagri Nomor 1

Tahun 2016, Pasal 7 me$nyatakan bahwa pe$nge$lolaan ase$t de$sa me$ncakup

hal-hal se$pe$rti pe$re$ncanaan, pe$ngadaan, pe$nggunaan, pe$manfaatan,

pe$ngamanan, pe$me$liharaan, dan pe$nghapusan, pe$ngawasan,

pe$nge$ndalian, pe$laporan, pe$nilaian, dan pe$mbinaan. (Risnawati 2017).

2.1.6 Kesejahteraan Masyarakat

Me$nurut Soe$tomo rumusan ke$se$jahte$raan yang didasarkan pada

pe$rspe$ktif lokal ini banyak be$rgantung pada pe$rspe$ktif kultural

masyarakat yang be$rsangkutan. Me$nurut gagasan ini, ke$arifan lokal dan
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pe$rspe$ktif masyarakat sangat me$ne$ntukan ke$se$jahte$raan. Ke$arifan lokal

adalah bagian dari be$rbagai aspe$k ke$hidupan se$se$orang dalam

masyarakat, te$rmasuk ke$kayaan budaya me$re$ka. Ole$h kare$na itu, dapat

dikatakan bahwa masyarakat de$ngan latar be$lakang sosiokultural

te$rte$ntu me$miliki konstruksi masyarakat ide$al me$re$ka se$ndiri.

Me$nurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009, ke$se$jahte$raan

masyarakat dide$finisikan se$bagai kondisi di mana ke$butuhan mate$rial,

spiritual, dan sosial warga ne$gara te$rpe$nuhi se$hingga me$re$ka dapat

hidup layak dan mampu me$nge$mbangkan diri se$hingga me$re$ka dapat

me$laksanakan fungsi sosialnya. Me$nurut undang-undang di atas,

ke$mampuan se$se$orang atau ke$lompok dapat digunakan untuk me$ngukur

tingkat ke$se$jahte$raan grup me$lakukan upaya untuk me$me$nuhi

ke$butuhan mate$rial dan spiritualnya.

Be$rbe$da de$ngan pe$ndapat Dura ke$se$jahte$raan masyarakat

dide$finisikan se$bagai suatu tata cara dan pe$nghidupan sosial, mate$rial,

dan spiritual yang diliputi ole$h rasa ke$se$lamatan, ke$susilaan, dan

ke$nte$ntraman lahir batin yang me$ningkat bagi se$tiap warga ne$gara untuk

be$rusaha me$me$nuhi ke$butuhan fisik, rohani, dan sosial bagi diri me$re$ka

se$ndiri, ke$luarga, dan masyarakat.

Be$rdasarkan pe$ndapat-pe$ndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

ke$se$jahte$raan masyarakat dapat dicapai de$ngan me$me$nuhi ke$butuhan

masyarakat, te$rmasuk ke$butuhan mate$rial, spiritual, sosial, dan

ke$te$ntraman lahir dan batin, se$rta ke$mampuan individu atau ke$lompok
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untuk me$me$nuhi ke$butuhan te$rse$but. (Hayati, Pase$lle$, and Rande$ 2019).

2.2Penelitian Terdahulu

be$rikut tabe$l me$nge$nai pe$ne$litian pe$nge$llolaan ase$t pada ke$se$jahte$ran

masyarakat

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No

Pe$ne$liti

Judul

Pe$ne$litian Variabe$l Pe$ne$litian Hasil pe$ne$litian

1 Fory Pacadi,

Agus

Sholahuddin,

dan Budhy

Prianto

(2020)

Imple$me$ntas

i ke$bijakan

pe$nge$lolaan

ase$t de$sa

pada pasar

de$sa sidure$jo

ke$camatan

pange$le$rang

kabupate$n

malang

ke$bijakan

pe$me$rintah de$sa (x)

Pe$nge$lolaan ase$t

de$sa (y)

Adapun hasil pe$ne$litian

ini dapat disimpulkan

bahwa

Imple$me$ntasi Ke$bijakan

Pe$nge$lolaan Ase$t De$sa

Pada Pasar De$sa Sidore$jo

Ke$camatan Page$laran

Kabupate$n Malang

Be$rdasarkan Pe$raturan

De$sa Sidore$jo Nomor01

Tahun 2009 te$ntang

Pe$nge$lolaan Pasar De$sa

se$cara umum dapat

dikatakan be$rhasil
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No

Pe$ne$liti

Judul

Pe$ne$litian Variabe$l Pe$ne$litian Hasil pe$ne$litian

2 Irwandi,

Dhil’s

Noviade$s

(2019)

Ke$bijakan

Pe$me$rintah

De$sa Dalam

Pe$nge$lolaan

Ase$t De$sa di

Kabupate$n

Muaro Jambi

Ke$bijakan

pe$me$rintah de$sa (x)

Pe$nge$lolaan ase$t (y)

Hasil pe$ne$litian

me$nunjukkan bahwa 1)

pe$ranan Ke$pala De$sa

dalam pe$nge$lolaan pasar

de$sa Sake$an Ke$camatan

Kumpe$h Ulu Kabupate$n

Muaro Jambi tidak

dilakukan se$cara baik

dan be$nar se$hingga tidak

me$mbe$rikan

ke$untungan dan

pe$masukan ke$ kas de$sa

dan dipandang tidak

produktif akibat pola

pe$nge$lolaan yang

kurang baik. Pasar de$sa

be$lum dike$lola de$ngan

baik akibatnya be$lum

me$nunjukkan pe$ranan

yang be$rarti dan

akhirnya pasar de$sa

be$lumme$mbe$ri manfaat
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No

Pe$ne$liti

Judul

Pe$ne$litian Variabe$l Pe$ne$litian Hasil pe$ne$litian

te$rhadap pe$ningkatan

pe$ndapatan de$sa. 2)

ke$ndala-ke$ndala yang

dihadapi ole$h Ke$pala

De$sa dalam pe$nge$lolaan

pasar de$sa Sake$an

Ke$camatan Kumpe$h Ulu

Kabupate$n Muaro Jambi

yaitu pihak pe$me$rintah

de$sa yang tidak

me$mahami ke$te$ntuan

Pe$raturan Me$nte$ri

Dalam Ne$ge$ri Nomor 1

Tahun 2016 Te$ntang

Pe$nge$lolaan Ase$t De$sa,

Badan Pe$rmusyaratan

De$sa se$bagai le$mbaga

le$gislatif de$sa tidak

me$laksanakan fungsi

pe$ngawasannya

3 De$wi
Risnawati(20
17)

Pe$nge$lolaan

Ase$t De$sa

Pe$nge$lolaan ase$t (x)

Ke$se$jahte$raan

hasil pe$ne$litian yang

dilakukan, dapat
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No

Pe$ne$liti

Judul

Pe$ne$litian Variabe$l Pe$ne$litian Hasil pe$ne$litian

Dalam Upaya

Me$ningkatka

n

Ke$se$jahte$raa

n di De$sa

Krayan

Bahagia

Ke$camatan

Long Ikis

Kabupate$n

Pase$r

masyarakat (y) disimpulkan bahwa

dalam pe$laksanaan

pe$nge$lolaan ase$t de$sa

dalam upaya

me$ningkatkan

ke$se$jahte$raan te$lah

be$rjalan se$suai aturan

yang be$rlaku me$skipun

dalam pe$laksanaan

pe$manfaatannya dan

pe$ngawasannya be$lum

be$rjalan de$ngan baik.

Se$hingga hasilnya pun

yang didapat kurang

maksimal dalam upaya

me$ningkatkan

ke$se$jahte$raan.

Pe$laksanaan

pe$nge$lolaan ase$t de$sa

se$suai de$ngan Pe$raturan

Me$ntri Dalam Ne$ge$ri

Nomor 1 te$ntang
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No

Pe$ne$liti

Judul

Pe$ne$litian Variabe$l Pe$ne$litian Hasil pe$ne$litian

pe$laksanaan ase$t de$sa

me$miliki 14 cara yaitu :

pe$re$ncanaan,

pe$ngadaan, pe$nggunaan,

pe$manfaatan,

pe$ngamanan,

pe$me$liharaan,

pe$nghapusan,

pe$mindahtanganan,

pe$natausahaan,

pe$laporan, pe$nilaian,

pe$mbinaan,

pe$ngawasan, dan

pe$nge$ndalian. Se$lain itu

faktor pe$nghambat

dalam Pe$nge$lolaan Ase$t

De$sa dalam Upaya

Me$ningkatkan

Ke$se$jahte$raan

Masyarakat antara lain,

faktor stigma

masyarakat, yakni
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No

Pe$ne$liti

Judul

Pe$ne$litian Variabe$l Pe$ne$litian Hasil pe$ne$litian

be$rfikir bahwa

pe$me$rintah de$sa

me$rupakan lumbung dan

ke$pe$kaan se$mangat

gotong royong, yang

te$rkahir faktor sumbe$r

daya manusia, yakni

kurangnya staf khusus

yang me$ngatahui

pe$nge$lolaan ase$t de$sa

4 Noor Hayati

E$nos Pase$lle$,

dan Santi

Rande$ (2019)

Pe$nge$lolaan

Ase$t De$sa

Dalam Upaya

Me$ningkatka

n

Ke$se$jahte$raa

n Sosial

Masyarakat

Di De$sa

Suliliran Baru

Ke$camatan

Pase$r

Pe$nge$lolan ase$t de$sa

(x)

Ke$se$jate$raan

masyarakat (y)

hasil pe$ne$litian, bahwa

pe$nge$lolaan ase$t de$sa

dalam upaya

me$ningkatkan

ke$se$jahte$raan sosial

masyarakat di De$sa

Suliliran Baru Ke$camatan

Pase$r Be$le$ngkong

Kabupate$n Pase$r be$lum

maksimal dilaksanakan.

Kare$na dari e$nam

pe$nge$lolaan ase$t de$sa
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No

Pe$ne$liti

Judul

Pe$ne$litian Variabe$l Pe$ne$litian Hasil pe$ne$litian

Be$le$ngkong

Kabupate$n

Pase$r

upaya yang dilakukan

pe$me$rintah de$sa be$lum

mampu me$mbe$rikan

kontribusi yang

maksimal ke$pada

masyarakat. Se$dangkan

faktor pe$nghambat yang

dihadapi dalam

pe$nge$lolaan ase$t de$sa

dalam upaya

me$ningkatkan

ke$se$jahte$raan sosial

masyarakat yaitu

kurangnya kompe$te$nsi

SDM te$ntang

pe$nge$lolaan ase$t de$sa,

kurangnya biaya

ope$rasional, tidak

adanya ke$ndaraan

ope$rasional pihak

kabupate$n, kurang

ke$sadaran dan ke$pe$kaan
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No

Pe$ne$liti

Judul

Pe$ne$litian Variabe$l Pe$ne$litian Hasil pe$ne$litian

se$mangat gotong royong

masyrakat, dan

ke$pastian hukum yang

be$lummaksimal.

5 Hanantyo Sri

Nugroho

(2020)

Analisis

Imple$me$ntas

i Ke$bijakan

Siste$m

Pe$nge$lolaan

Ase$t De$sa

(SIPADE$S)

Pe$me$rintah

De$sa

Wukirsari di

Kabupate$n

Sle$man

Imple$me$ntasi

ke$bijakan (x)

pe$nge$lolaan ase$t (y)

Hasil pe$ne$litian adalah

te$rdapat faktor individu,

faktor struktur dan

faktor budaya yang

me$miliki hubungan

te$rhadap kapasitas

Pe$me$rintah De$sa

Wukirsari dalam

imple$me$ntasi ke$bijakan

Siste$m Pe$nge$lolaan Ase$t

De$sa (SIPADE$S).

2.3Kerangka Konseptual

Ke$rangka konse$ptual dapat dide$finisikan se$bagai mode$l konse$ptual

yang me$nggambarkan hubungan antara konse$p yang akan diukur atau

diamati dalam pe$ne$litian. Itu juga dapat dide$finisikan se$bagai mode$l

te$ntang hubungan te$ori de$ngan faktor-faktor yang me$njadi masalah
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dalam pe$ne$litian. Sugiyono (2019) me$nje$laskan ke$rangka konse$ptual

se$bagai mode$l yang me$nggambarkan hubungan antara te$ori dan e$le$me$n-

e$le$me$n yang te$lah diide$ntifikasi se$bagai masalah pe$nting. Ke$rangka

konse$ptual juga dapat digunakan se$bagai cara untuk be$rpikir te$ntang

cara me$me$cahkan masalah.

Ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa dipe$ngaruhi ole$h ke$bijakan

pe$me$rintah de$sa dan pe$nge$lolaan ase$t de$sa me$miliki pe$ngaruh

signifikan te$rhadap ke$se$jahte$raan masyrakat de$sa. Maka ke$rangka

konse$ptual dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut:

H1

H3

H2

2.4Hipotesis

Me$nurut Sugiyono (2019:99), hipote$sis adalah jawaban se$me$ntara

Kebijakan
Pemerintah Desa

(X1)

Pengelolaan Aset
Desa (X2)

Kesejahteraan
Masyarakat (Y)
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te$rhadap rumusan masalah pe$ne$litian yang didasarkan pada fakta e$mpiris

yang dikumpulkan me$lalui prose$s pe$ngumpulan data yang dipe$role$h

me$lalui pe$ngumpulan data, te$tapi didasarkan pada te$ori yang re$le$van.

1. Pengaruh Kebijakan Pemerintah Desa Terhapap Kesejahteraan

Masyarakat Desa.

Ke$bijakan dide$finisikan se$bagai tindakan yang dilakukan ole$h individu,

ke$lompok, dan le$mbaga atau pe$me$rintah untuk me$ncapai tujuan dan

lingkungan te$rte$ntu. (Rosyidah, Malikah, and Sari 2023) Kare$na se$tiap

pe$me$rintah de$sa se$cara hukum me$miliki we$we$nang te$rse$but, ke$bijakan

pe$me$rintah de$sa me$rupakan salah satu hasil hukum. Se$rangkaian aturan

dan ke$putusan yang dibuat ole$h pe$me$rintah de$sa untuk me$ningkatkan

dan me$ningkatkan ke$hidupan masyarakat di de$sa dike$nal se$bagai

ke$bijakan pe$me$rintah de$sa.

Ke$bijakan pe$me$rintah de$sa me$miliki pe$ngaruh yang sangat be$sar

te$rhadap ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa. Ke$bijakan yang te$pat dan

e$fe$ktif dapat me$ningkatkan kualitas hidup masyarakat, me$ngurangi

ke$miskinan, me$ningkatkan pe$ndapatan, dan me$nciptakan lingkungan

hidup yang le$bih baik. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi pe$me$rintah de$sa

untuk me$nyusun dan me$laksanakan ke$bijakan yang be$rorie$ntasi pada

ke$pe$ntingan masyarakat dan pe$mbangunan de$sa yang be$rke$lanjutan.

Dari hasil pe$ne$litian di atas maka dapat ditarik hipote$sis pe$ne$litian

se$bagai be$rikut:

H1= Ke$bijakan Pe$me$rintah De$sa Be$rpe$ngaruh Te$rhadap Ke$se$jahte$raan



32

Masyarakat De$sa Bandar Sauhur Ke$camatan Purba.

2. Pengaruh Pengelolaan Aset Desa Terhapap Kesejahteraan Masyarakat

Desa.

Se$mua ke$giatan yang be$rkaitan de$ngan pe$re$ncanaan, pe$ngadaan,

pe$nggunaan, pe$manfaatan, pe$ngamanan, pe$me$liharaan, pe$nghapusan,

pe$mindahtanganan, pe$natausahaan, pe$laporan, pe$nilaian, pe$mbinaan,

pe$ngawasan, dan pe$nge$ndalian ase$t de$sa te$rmasuk dalam

pe$nge$lolaan ase$t de$sa.(Nurdianti, Sasanti, and Le$nap 2022). Ke$pala

de$sa me$milih untuk me$laksanakan pe$nge$lolaan ase$t de$sa.

Se$rangkaian aturan dan ke$putusan yang dibuat ole$h pe$me$rintah de$sa

untuk me$ningkatkan dan me$ningkatkan ke$hidupan masyarakat di de$sa

dike$nal se$bagai ke$bijakan pe$me$rintah de$sa.

Pe$nge$lolaan ase$t de$sa yang baik me$rupakan kunci pe$nting untuk

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa. De$ngan pe$nge$lolaan

yang e$fe$ktif, ase$t de$sa dapat me$njadi sumbe$r pe$ndapatan,

me$nciptakan lapangan ke$rja, me$ningkatkan kualitas layanan publik,

me$mbe$rdayakan masyarakat, me$nge$mbangkan e$konomi lokal, dan

me$ngurangi ke$miskinan. Ole$h kare$na itu, pe$me$rintah de$sa dan

masyarakat pe$rlu be$ke$rja sama untuk me$nge$lola ase$t de$sa se$cara

transparan, akuntabe$l, dan be$rke$lanjutan. Dari hasil pe$ne$litian di atas

maka dapat ditarik hipote$sis pe$ne$litian se$bagai be$rikut:

H2= Ke$bijakan Pe$me$rintah De$sa Be$rpe$ngaruh Te$rhadap Ke$se$jahte$raan
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Masyarakat De$sa Bandar Sauhur Ke$camatan Purba.

3. Kebijakan Pemerintah Desa dan Pengelolaan Aset Desa

Berpengaruh Terhapap Kesejahteraan Masyarakat Desa.

Prose$s ke$bijakan dise$but imple$me$ntasi ke$bijakan. Di sisi lain,

imple$me$ntasi adalah fe$nome$na yang komple$ks yang dide$finisikan

se$bagai suatu prose$s yang me$nghasilkan ke$luaran dan akibat. Istilah

"imple$me$ntasi" juga me$rujuk pada se$jumlah tindakan yang diikuti

de$ngan pe$rnyataan, maksud, tujuan, dan hasil yang diinginkan ole$h

pe$jabat pe$me$rintah. Imple$me$ntasi ke$bijakan me$ncakup tindakan

yang dilakukan ole$h birokrasi pe$me$rintah se$bagai pihak yang

be$rtanggung jawab untuk me$mbuat ke$bijakan. Se$cara umum,

imple$me$ntasi ke$bijakan adalah prose$s untuk me$mpe$lajari bagaimana

pe$ne$rapan ke$bijakan di masyarakat be$rhubungan de$ngan tujuan

ke$bijakan te$rse$but dapat me$mbe$rikan pe$rubahan yang le$bih baik di

masa de$pan se$suai de$ngan re$ncana. (Nurdianti, Sasanti, and Le$nap

2022).

Me$nurut UU No 6 Tahun 2014, pasal 77 ayat (2), pe$nge$lolaan

ke$kayaan milik de$sa dilakukan de$ngan tujuan me$ningkatkan

ke$se$jahte$raan dan taraf hidup masyarakat De$sa se$rta me$ningkatkan

pe$ndapatan De$sa. Tujuan pe$nge$lolaan ke$kayaan milik de$sa ini se$jalan

de$ngan ke$te$ntuan Pe$me$ndagri No 4 Tahun 2007 te$ntang ase$t de$sa, di

mana pe$me$rintah de$sa dibe$ri we$we$nang untuk me$nge$lola ase$t de$sa
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se$cara ke$se$luruhan untuk ke$pe$ntingan pe$nye$le$nggaraan

pe$me$rintahan, pe$mbanguan, dan pe$mbangunan. Se$te$lah se$luruh ase$t

de$sa te$rke$lola dan te$radministrasi de$ngan baik, agar be$rdayaguna

dan be$rhasilguna bagi pe$me$rintah de$sa dan masyarakat de$sa, maka

pe$nge$lolaan dan pe$manfaatan ase$t de$sa dipe$rlukan. Ke$bijakan yang

baik dalam pe$nge$lolaan ase$t de$sa dapat me$ningkatkan ke$se$jahte$raan

masyarakat me$lalui pe$ningkatan e$konomi, pe$mbangunan

infrastruktur, se$rta ke$be$rlanjutan lingkungan. Pe$me$rintah de$sa harus

me$mastikan ke$bijakan yang dite$rapkan be$rsifat transparan, adil, dan

be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan masyarakat.

Ke$bijakan pe$me$rintah de$sa dan pe$nge$lolaan ase$t de$sa yang baik

me$rupakan faktor kunci dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan

masyarakat de$sa. Pe$me$rintah de$sa pe$rlu me$miliki visi dan misi yang

je$las, se$rta me$libatkan masyarakat dalam prose$s pe$re$ncanaan dan

pe$laksanaan ke$bijakan. Se$lain itu, pe$nge$lolaan ase$t de$sa yang

transparan, akuntabe$l, dan be$rke$lanjutan sangat pe$nting untuk

me$mastikan bahwa ase$t de$sa dapat me$mbe$rikan manfaat maksimal

bagi masyarakat. Dari hasil pe$ne$litian diatas maka dapat ditarik

hipote$sis pe$ne$litian se$bagai be$rikut:

H3= Ke$bijakan Pe$me$rintah De$sa dan Pe$nge$lolaan Ase$t De$sa

Be$rpe$ngaruh Te$rhapap Ke$se$jahte$raan Masyarakat De$sa


